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Yang menarik dari buku ini, menurut saya, buku ini ditulis 
di sela-sela penulis berkawan baik dengan sepeda dan buku. 
Gaya penulisan yang ringan dan mengalir menjadikan buku ini 
mudah dipahami oleh siapa pun yang menginginkan kinerja 
logistik Indonesia lebih baik. Saya mengenal Zaroni sebagai 
mahasiswa saya di akhir tahun 1980-an ketika kuliah di 
Akuntansi FE Universitas Jenderal Soedirman, sebagai sosok 
pembelajar sepanjang masa. Selamat untuk hadirnya buku 
ini sebagai karya salah satu alumnus FE Universitas Jenderal 
Soedirman”

Agung Praptapa, 
Dosen, konsultan manajemen, pembicara, pesepeda, 

penulis buku The Art of Controlling People.

Buku ini memberikan kompas bagi eksekutif di bidang supply 
chain saat perlu referensi cepat atas isu strategis maupun 
operasional. Cakupannya luas dan up-to-date, dilengkapi best 
practices, namun ditulis padat membuat tiap isu yang dibahas 
mudah dicerna pembaca.

Natal Iman Ginting, 
Managing Director MetraLogistics, 

PT Telekomunikasi Indonesia (Persero), Tbk.

Di tahun 2018, Indonesia berada di peringkat 46 LPI (Logistics 
Performance Index) yang dirilis Bank Dunia. Peringkat ini lebih 
baik dari tahun 2016 yang menempatkan Indonesia pada 
peringkat 63. Di sisi lain, Vietnam naik drastis dari peringkat 
64 ke 39, tujuh peringkat di atas Indonesia. Satu hal signifikan 
yang meningkatkan peringkat LPI Vietnam adalah meningkat 
drastisnya logistics competence. Belajar dari fenomena ini, untuk 
meningkatkan kepercayaan masyarakat dunia terhadap kinerja 
logistik di Indonesia, logistics competence perlu ditingkatkan. 
Dr. Zaroni adalah figur yang sangat tidak diragukan di dunia 
logistik Indonesia. Buku ini mampu menjadi referensi wajib 
bagi para praktisi dan mahasiswa untuk meningkatkan 

APRESIASI AKADEMISI
DAN PRAKTISI
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kompetensi mereka di bidang logistik karena berisi teori, 
kasus, dan pembahasan logistik yang up-to-date.

Winda Nur Cahyo, S.T., M.T., Ph.D  
Ketua Program Studi Teknik Industri, 

Program Magister Fakultas Teknologi Industri,
Universitas Islam Indonesia.

Buku ini benar-benar mampu mengisi keterbatasan ruang 
pengetahuan dalam bidang logistics dan supply chain management 
(SCM) di Indonesia. Ilmu logistik adalah ilmu yang dinamis, 
terus berkembang, bahkan semakin beririsan dengan ranah 
keilmuan lain. Berkembangnya e-commerce logistik, digitalisasi 
logistik, logistik halal, logistik kebencanaan, lean logistics dan 
SCM, reverse logistics, e-fulfillment center, blockchain, penerapan 
manajemen big data di logistik, dan sebagainya, adalah contoh 
ranah pembahasan lanjutan dalam dunia logistik dan SCM yang 
masih terbatas buku-buku referensinya. Kita punya banyak 
pakar di sektor logistik, tetapi masih sedikit yang berhasil 
membagi ilmu dan menuliskannya dalam bentuk buku. Sebagai 
praktisi yang hampir 30 tahun berkiprah di dunia logistik, 
serta pengajar logistik dan SCM di beberapa perguruan tinggi, 
saya sungguh salut dengan Dr. Zaroni. Gaya penulisan yang 
sederhana dan dengan bahasa yang tidak rumit, meyakinkan 
saya bahwa buku ini mampu menjangkau semua lapisan, 
terutama praktisi dan akademisi, menjadi tambahan referensi 
berharga bagi pembaca untuk meningkatkan pemahamannya 
tentang logistics dan SCM, baik dari sisi teknikal maupun 
stratejik. Saya berharap Dr. Zaroni, sahabat yang sudah saya 
kenal cukup lama sejak kami sama-sama bertugas di Pos 
Indonesia beberapa tahun lalu, terus berkarya dan semoga 
suatu hari saya dapat menulis bersamanya.

Dr. Nofrisel, S.E., M.M., CSLP
Ketua Dewan Pakar Asosiasi Logistik Indonesia (ALI), 

Ketua Dewan Pakar Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia (APTRINDO),
Dosen Logistics dan SCM Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Indonesia,
serta Institut Transportasi dan Logistik Trisakti.

E-Commerce di Indonesia mengalami perkembangan yang 
sangat cepat. Hal ini tentunya membuka peluang bagi 
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perusahaan penyedia jasa logistik untuk memberikan solusi 
permasalahan logistik perusahaan. Di sisi lain, revolusi 
industri 4.0 telah mengubah model bisnis dari owning system 
menjadi sharing system. Sektor logistik menghadapi tantangan 
yang sangat besar di era industri 4.0. Karenanya, perusahaan 
perlu terus beradaptasi dan berinovasi agar tidak terdisrupsi. 
Literasi logistik semakin penting. Kehadiran buku ini mampu 
menjawab kebutuhan literasi logistik dengan memberikan 
pemahaman kepada pembaca mengenai strategi, operasional, 
keuangan, dan praktik-praktik terbaik logistik dengan bahasa 
yang mudah dipahami dan sangat sistematis. Pembaca pun 
mudah memahami dan mampu ‘membumikan’ logistik.

Prof. Dr. Suliyanto, S.E., M.M
Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jenderal Soedirman.

Saat buku pertamanya tentang logistics dan suppy chain terbit 
di tahun 2017, saya menduga itu bukan bukunya yang terakhir. 
Saya tidak terkejut buku keduanya ini menyusul terbit. Masih 
banyak yang harus Sdr. Zaroni share ke publik tentang seluk-
beluk logistik. Bukan saja teorinya, tetapi juga praktik-praktik 
dan penerapannya, baik di negara lain maupun di Indonesia. 
Sebagai insan yang berkecimpung di bidang anggaran belanja 
pemerintah, menurut saya buku ini sangat penting dan 
bermanfaat untuk memahami mengapa biaya logistik di 
Indonesia sangat menantang untuk diefisienkan. Pemerintah 
telah mengeluarkan banyak dana untuk membangun 
konektivitas, mendorong berkembangnya kawasan industri, 
kawasan wisata, dan membangun pasar. Pemerintah juga telah 
memperbaiki regulasi dan peningkatan kualitas sumber daya 
manusia. Di sisi lain, Pemerintah melakukan pengadaan dan 
penyaluran komoditas tertentu, seperti pengadaan beras dan 
operasi pasar, penyaluran bahan bakar minyak bersubsidi, 
penyaluran bantuan dan layanan kepada korban bencana alam. 
Karenanya, buku ini sangat penting untuk memahami logistik 
dan sangat membantu dalam diskusi nasional mengenai 
bagaimana mengefisienkan biaya logistik di Indonesia.

Dr. Purwanto, S.E., M.Sc.,
Direktur Anggaran - Kementerian Keuangan Republik Indonesia  
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Kita pantas memberikan apresiasi yang tinggi kepada penulis 
atas terbitnya buku sejenis, yang masih sangat sedikit 
jumlahnya ditulis pakar di dalam negeri. Walaupun materi 
atau topik-topik bahasan di buku ini sebenarnya cukup berat, 
penulis mampu menyajikannya dalam bahasa sederhana, 
ringan, dan mudah dimengerti sehingga buku terasa renyah 
bagi pembaca awam yang belum berkecimpung di dunia 
logistik. Lebih dari itu, bagi saya, buku ini juga dapat menjadi 
teman di setiap perjalanan menuju kampus/kantor, di dalam 
bus, kereta api, atau kendaraan umum lainnya, bahkan saat 
bersantai minum teh atau kopi di restoran. Materi yang 
disampaikan dalam buku ini sangat komprehensif karena 
mampu menyajikan secara lengkap materi-materi yang terkait 
dengan strategi, operasional, keuangan, hingga praktik terbaik 
dalam logistics dan supply chain management. Selain itu, penulis 
juga menyajikan perkembangan terkini dalam dunia logistics 
dan supply chain, antara lain: Logistics 4.0, e-commerce logistics, 
omni-channel di dalam ritel, order fulfillment center, shared-service 
center, food logistics, urban logistics, green logistics, sustainable 
logistics, dan lain-lain, yang disajikan dengan ringan dan 
sangat menarik. Saya rasa buku ini dapat digunakan sebagai 
salah satu referensi oleh dosen, mahasiswa, dan praktisi di 
bidang logistics dan supply chain management. Selamat atas 
terbitnya buku ini dan semoga menjadi tambahan khazanah 
positif dalam ilmu logistics dan supply chain.

Erwin Raza,
Asisten Deputi Pengembangan Logistik Nasional, 

Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia

Buku Circle of Logistics ini sangat informatif dan padat 
pengetahuan. Bagi akademisi seperti saya, ini sangat membantu 
menjembatani link and match pengetahuan, keterampilan 
dan kompetensi sebagai bekal mempersiapkan SDM bidang 
logistik. Pemaparan setiap materi mampu memberikan 
pemahaman pengetahuan yang lengkap dan ringkas sehingga 
mendorong para pembaca, khususnya mahasiswa, untuk 
mengetahui lebih dalam. Ada banyak materi kompleks yang 
mampu dipaparkan dengan lebih membumi di buku ini, dalam 
frasa dan konteks bahasa yang lebih familiar bagi kalangan 
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profesi dan pemerhati logistik. Keunikan buku ini ada pada 
contoh-contoh praktis yang relevan dengan dasar teori yang 
disajikan sehingga konteks pengetahuan tidak terbatas pada 
pemahaman, tetapi bisa memberikan tambahan infomasi dari 
hasil analisis ilmiah. Harapan saya, setelah membaca buku ini, 
pembaca antusias meningkatkan pengetahuan, pemikiran, 
dan eksekusi strategi yang efektif untuk turut berkontribusi 
dalam perbaikan kinerja logistik di Indonesia. 

Dodi Permadi,
Wakil Direktur Bidang Akademik Politeknik Pos Indonesia

Konsep logistik dalam buku ini dipaparkan dengan gaya 
renyah, mulai dari sudut strategis, sisi operasional, aspek 
keuangan, sampai dengan ilustrasi praktik di lapangan. Variasi 
perspektif yang dibahas menjadikan buku ini berbobot. Kasus-
kasus praktik logistik yang mewarnai tidak hanya membawa 
pembaca mengunjungi banyak belahan dunia dan beragam 
sektor industri, tetapi juga memaknai ulang praktik logistik 
yang luput dari pengamatan sehari-hari. Buku karya Dr. Zaroni 
ini, meski dikemas ringan, tetapi kaya ilustrasi sehingga 
menjadi berisi dan menginspirasi. 

Fathul Wahid,
Rektor Universitas Islam Indonesia
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Saat ini, sebagian besar negara telah bergerak pesat dalam 
arus reformasi dan investasi terkait logistik untuk 
membangun infrastruktur, memfasilitasi transportasi 

dan perdagangan, serta mengembangkan layanan milenial.  
Namun, kemajuan tersebut dibayang-bayangi tantangan besar.

Logistics Performance Index (LPI) 2018 menunjukkan 
tantangan dunia logistik terkini pada tiga hal. Pertama, 
kekurangan tenaga kerja logistik merupakan tantangan, baik 
bagi negara maju maupun negara berkembang. Negara-negara 
berkembang mencari lebih banyak pekerja tingkat manajerial, 
sementara negara-negara maju menghadapi kekurangan staf 
di lapangan, seperti pengemudi truk. Kedua, negara-negara 
berpenghasilan tinggi lebih mungkin meningkatkan kesiapan 
mereka terhadap ancaman dunia maya daripada negara-negara 
berpenghasilan rendah. Ketiga, negara-negara berpenghasilan 
tinggi lebih mungkin untuk mencari layanan logistik yang 
ramah lingkungan daripada negara-negara berpenghasilan 
rendah. Ini penting karena emisi CO2 dari transportasi 
merupakan penyumbang polusi yang signifikan.

Berdasarkan data tersebut, tampak jelas bahwa logistik, 
sebuah industri senilai USD4,3 triliun yang memengaruhi 
hampir setiap negara di dunia, sedang mengalami dinamika 
tekanan yang tinggi. Lingkaran di dalam industri ini, meliputi 
transportasi, pergudangan, broker, pengiriman cepat, 
operasional terminal dan pelabuhan, bahkan manajemen data 
dan informasi, sedang berubah dengan cepat.

Kata Pengantar 
Prof. Agus W. Soehadi, Ph.D.

Logistik Mengalami Dinamika 
Tekanan yang Tinggi
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Dalam konteks perubahan yang cepat inilah, literatur logistik 
berbahasa Indonesia sangat dibutuhkan bagi pelaku maupun 
pemburu wawasan mengenai logistik di Tanah Air. Buku kolega 
kami, Dr. Zaroni, berjudul Circle of Logistics hadir dengan 
bahasa sederhana tanpa menghilangkan kompleksitas logistik. 

Penulis telah memakai jeda aktivitas sehari-hari untuk menulis 
seberapa jauh peran penting logistik, bagaimana strategi 
logistik dibangun untuk meningkatkan daya saing organisasi, 
perusahaan, dan bangsa. Bagaimana mengoperasionalkan 
logistik untuk mencapai kinerja logistik yang unggul, dan 
bagaimana banyak orang bisa belajar dari praktik terbaik 
logistik. Para praktisi logistik selayaknya menjadikan Circle of 
Logistics di lingkaran meja kerjanya.

Selaku dekan sekolah bisnis dan ekonomi di universitas yang 
juga sedang berlari cepat mengembangkan wawasan para calon 
pemimpin bisnis, saya mengapresiasi penulis atas purnanya 
buku kedua tentang dunia logistik yang diterbitkan di press 
university kami. Semoga pengetahuan dan best practice logistik 
dalam buku ini dapat mengalir luas, menginspirasi logisticians 
Indonesia, dan memastikan para pemimpin industri logistik 
tak henti berupaya memerdekakan bangsa dari banyak jebakan 
kebuntuan sistem logistik.

Jakarta, 17 Agustus 2019

Prof. Agus W. Soehadi, Ph.D.
Dekan Sekolah Bisnis dan Ekonomi
Universitas Prasetiya Mulya.
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Logistik dimaknai secara luas sebagai koordinasi satu 
operasi kompleks yang melibatkan banyak orang, 
fasilitas, atau suplai. Misalnya saja, “Logistik dan biaya 

satu kampanye caleg dalam pemilihan legislatif”. Logistik juga 
bisa dimaknai sebagai pelaksanaan pemindahan, perumahan, 
atau memasok pasukan dan perlengkapan. Selanjutnya, juga 
ada yang mengartikan logistik sebagai aktivitas komersial 
pengangkutan barang ke konsumen.

Tentu semenjak ada aktivitas manusia, lebih-lebih seiring 
dengan pesatnya aktivitas perdagangan, logistik juga semakin 
maju. Logistik semakin berkembang dan, seiring dengan 
semakin bervariasinya jenis barang, rentang geografi, serta 
munculnya tuntutan kecepatan pengiriman, semakin rumit.

Dinamika aktivitas logistik yang berkembang pesat tersebut, 
dalam kurun beberapa tahun terakhir, juga mendapat 
momentum baru yang semakin membuatnya “naik daun”. Tidak 
kurang Presiden Joko Widodo dalam berbagai kesempatan 
mengamanatkan agar perguruan tinggi membuka jurusan atau 
program studi baru untuk mendalami ilmu logistik. 

Pesan Kepala Negara bukannya tanpa alasan. Pemantiknya 
tentu saja meningkatnya e-commerce sebagai bagian dari 
ekonomi digital. Di antara berbagai kemudahan yang ada, 
konsumen diuntungkan karena tidak harus ke toko, yang 
mungkin harus melalui kemacetan, sementara ia tak punya 

Logistik, Sejak Dulu, 
dan Semakin Penting

Kata Pengantar 
Dr. Ninok Leksono, M.A.
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banyak waktu. Belum lagi kalau yang dibeli adalah barang 
dari luar negeri. Sementara dari sisi penjual atau produsen, 
ia harus menangani pemesanan dan pengiriman bahan baku, 
penyimpanannya, dan pengirimannya.

Perkembangan dan kondisi mutakhir bidang inilah yang 
rupanya ingin diangkat oleh Dr. Zaroni melalui buku terbarunya 
yang Anda baca sekarang ini. Kita melihat penulis mencoba 
merangkum logistik–dan rantai pasokan (supply chain)–dari 
beberapa sudut pandang, yakni strategi, operasional, keuangan, 
dan praktik terbaik.

Dari berbagai apresiasi yang disampaikan oleh sahabat dan 
sejawat, terbaca, bahwa karya Dr. Zaroni dinantikan karena 
setidaknya dua hal. Pertama, kehadiran buku ini tepat waktu, 
yaitu ketika praktik dan aktivitas logistik semakin meningkat. 
Kedua, buku ini bisa menjadi pencerah bagi siapa pun yang 
akan menerjuni bidang logistik dan memahami ilmunya.

Penulis menyebutkan, bahwa dirinya mulai menekuni logistik 
sejak tahun 2013. Enam tahun bisa jadi waktu yang pendek 
untuk mendalami satu bidang yang rumit, tetapi juga cukup 
panjang bagi pembelajar yang tekun. 

Kita apresiasi keinginan penulis untuk menyebarkan peran 
penting logistik; bagaimana ilmu ini bisa meningkatkan daya 
saing, tidak saja organisasi, perusahaan, tetapi juga bangsa. 
Saya menyambut baik terbitnya buku karya Dr. Zaroni yang 
penting ini. Semoga buku ini bisa sampai ke tangan semua 
pihak yang pekerjaannya terkait dengan logistik dan siapa pun 
yang ingin mendalami bidang ini sebagai satu pengetahuan. 
Selamat membaca dan mendapat pencerahan.

Jakarta, 10 Agustus 2019

Dr. Ninok Leksono, M.A.
Rektor Universitas Multimedia Nusantara
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Bagi banyak orang, Sabtu, Minggu, dan hari libur menjadi 
hari yang menyenangkan. Sebagian orang melakukan 
aktivitas kesukaan dan hobi. Saya mengisinya dengan 

bersepeda. Menyusuri jalanan dan waktu bersama sepeda dan 
buku.

Mengapa saya berteman dengan sepeda dan buku? Karena 
sepeda adalah “bike” untuk dijadikan teman, dan teman 
terbaik sepanjang waktu adalah buku. Saya menyelipkan buku 
dan gawai Ipad Pro di ransel punggung. 

Di antara jeda bersepeda di taman-taman asri kota Bandung, 
saya menikmati bacaan buku atau menulis artikel.. Juga di kafe 
kopi sepanjang jalur night bike bila saya bersepeda pulang kerja 
di Jakarta.

Buku yang saya bawa bukanlah buku-buku “berat”. Bersepeda 
dengan membawa buku berat tidak baik untuk punggung. 
Namun, berat yang saya maksud bukan hanya berat secara 
kiasan. Benar-benar bukan berat dalam arti harfiah. 

Alih-alih buku “berat”, saya menyukai membaca novel karya 
penulis Indonesia, tulisan pemikiran dan renungan Caknun, 
serta catatan harian Pak Dahlan Iskan di DI’sWay-nya. Dari 
semua bacaan ini, saya belajar menulis.

Saya baru bisa menulis tentang logistik, sektor di pekerjaan 
yang saya tekuni sejak 2013. Saya bertemu dan mendengarkan 
para pelaku logistik, pembuat kebijakan, asosiasi, akademisi, 
pecinta dan pengamat logistik. Dari mereka, saya mendapatkan 

Dari Penulis
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cerita mengenai pengalaman, pengetahuan, harapan, dan 
impian untuk logistik Indonesia yang lebih baik. 

Saya mencoba menuliskannya. Sekadar menuliskannya 
di antara jeda bersepeda dan menikmati kehangatan kopi 
Indonesia. Tidak lebih, agar pengetahuan dan best practice 
logistik bisa tersebar dan menginspirasi logisticians Indonesia.

Saya ingin menyebarkan peran penting logistik, bagaimana 
strategi logistik dibangun untuk meningkatkan daya 
saing organisasi, perusahaan, dan bangsa. Bagaimana 
mengoperasionalkan logistik untuk mencapai kinerja yang 
unggul, dan bagaimana kita belajar dari praktik-praktik 
terbaik logistik.

Saya harap, membaca buku ini akan membuat Anda sekalian 
bahagia dan bersuka cita untuk “mewarnai” logistik Indonesia 
yang lebih baik.

Salam bike, 

Zaroni 
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Prasetiya Mulya Publishing kembali menyambut gembira 
terbitan baru karya Dr. Zaroni. Buku bertopik logistik 
dan supply chain ini merupakan karya kedua penulis 

yang kami terbitkan. Buku pertama penulis, Logistics & Supply 
Chain: Konsep Dasar, Logistik Kontemporer, Praktik Terbaik, 
mendapat sambutan baik dari banyak pembaca sehingga, kini, 
sudah ada rencana untuk pencetakan ulang.

Topik buku seputar logistik memang hal yang tetap ‘dirindukan’ 
untuk terbit di Prasetiya Mulya.  Gayung selalu bersambut, 
penulis menjawab cepat tawaran Prasetiya Mulya Publishing 
dengan menyerahkan materi buku hampir rapi dan jernih. 
Seperti buku pertamanya yang terpadu apik, buku ini memberi 
penjelasan lebih dalam dan komprehensif seputar strategi, 
operasional, keuangan, dan praktik terbaik logistik. 

Penerbit berharap buku ini akan memperkaya khazanah 
pembaca dalam mendalami bidang yang mulai “naik daun” 
di Indonesia, khususnya karena pembangunan infrastruktur 
menjadi salah satu prioritas yang gencar dilakukan di negeri 
ini.
 
Antusiasme penulis mendalami bidang ini, mengikuti 
perkembangannya di era kontemporer, berkecimpung 
langsung dalam praktik-praktik terbaiknya, terlebih kemudian 
dengan tekun menuliskannya menjadikan buku ini patut 
diapresiasi. Apalagi berkat sahabat sehari-harinya yang selalu 
menginspirasi, sepeda dan buku-buku ringan, karya ini terasa 
mengalir dan santai dicerna oleh siapa pun yang berminat 
mendalami topik ini. 

Dari Penerbit
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Semoga buah ketekunan ini menjadi kebaikan melimpah bagi 
pembaca dan siapa pun yang berminat mempelajari maupun 
terjun mempraktikkan secara lebih baik dunia logistik dan 
rantai pasok. Selamat membaca!
 
Jakarta, 15 Agustus 2019
 
Prasetiya Mulya Publishing 
Verba Volant, Scripta Manent
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Menghadapi era digitalisasi dalam revolusi industri 4.0 dan 
integrasi ekonomi ASEAN tahun 2025, bangsa ini ditantang 
untuk menciptakan nilai kompetitif yang inovatif dan dinamis 
di proses logistik dan rantai pasoknya agar dapat bersaing 
dengan negara lain.

Pembangunan infrastruktur sekaligus harmonisasi regulasi 
penunjang logistik dan rantai pasokan untuk mengejar 
ketertinggalan dan mendongkrak kinerja ekonomi bangsa 
memang sangat penting, tetapi tidak cukup. Kualitas sumber 
daya manusia (SDM) tetap vital dalam memastikan kinerja 
ekonomi berhasil dan eksekusi logistik nasional yang berdaya 
saing dapat tercapai.

Oleh karena itu, diperlukan upaya dan kontribusi dari pelaku 
usaha logistik dan rantai pasokan dalam meningkatkan kualitas 
SDM nasional, khususnya bidang logistik, dengan memberikan 
pengetahuan terkini dan “best practice” di industri. Sumber 
daya manusia berkualitas diharapkan mampu mewujudkan 
konektivitas logistik Indonesia yang inovatif dan dinamis. 

Jakarta, 1 Agustus 2019

Yukki Nugrahawan Hanafi
Ketua Umum
Dewan Pengurus Pusat ALFI/ILFA (Asosiasi Logistik dan 
Forwarder Indonesia/Indonesian Logistics & Forwarders 
Association).
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circle of logistics

kapal laut

pesawat udara

“Sesingkat dan sesederhananya, logistik dapat digambarkan sebagai kegiatan 
menyalurkan barang. Namun, pada praktiknya, logistik begitu kompleks. Interdependensi 
antara faktor-faktor kuncinya sangat erat. Dalam konteks penyaluran barang, logistik 
tidak dapat berjalan efisien jika infrastrukturnya buruk. Permasalahannya, infrastruktur 
yang mumpuni tidak selalu dapat ditemukan di setiap wilayah. Terkadang, kekhasan 
geografi suatu wilayah juga membuat para pelaku logistik perlu pandai-pandai memilih 
moda transportasi seefektif dan seefisien mungkin. Berikut beberapa moda transportasi 
yang umum digunakan.

(+) Kapasitas muat tinggi dan biaya 
rendah. 

(-) Jangkauan akses terbatas karena 
hanya bisa merapat hingga ke 
pelabuhan dan waktu tempuhnya 
relatif lebih lama. 

(?) Cocok untuk mengangkut produk 
dalam komoditas besar (bulky), 
kontainer, atau bahan baku, seperti 
minyak mentah, mineral, pertanian, 
pakaian, mainan, elektronik, dan 
lainnya.

(+) Waktu tempuh cepat dan 
keamanan proses pengiriman 
tinggi. 

(-) Jangkauan akses terbatas, biaya 
tinggi, dan kapasitas muat 
terbatas.

(?) Cocok untuk mengangkut produk 
bernilai tinggi, sensitive terhadap 
waktu, bervolume rendah, dan 
produk jadi, seperti elektronik, 
farmasi, paket e-commerce, dan 
lainnya.



kereta api

truk

(+) Kapasitas muat tinggi dan biaya rendah.
(-) Jangkauan akses terbatas
(?) Cocok untuk mengangkut produk bernilai rendah, 

bervolume tinggi, dan bahan baku, seperti batu 
bara, kertas, bahan kimia, pupuk, dan lainnya.

(+) Jangkauan akses 
luas, waktu tempuh 
cepat, dan responsif.

(-) Kapasitas muat 
terbatas dan biaya 
per ton-km tinggi.

(?) Cocok untuk 
mengangkut produk 
bernilai tinggi, 
produk jadi, dan 
volume kecil, seperti 
makanan, pakaian, 
elektronik, furnitur, 
dan lainnya.





Bank Dunia mengeluarkan laporan Logistics Performance 
Index (LPI) secara berkala berdasarkan hasil survei kepada 
para profesional logistik di negara-negara wilayah operasinya. 
Seperti pada periode-periode sebelumnya, LPI tahun 2018 
dilakukan di 160 negara berdasarkan enam dimensi, yaitu 
Customs, Infrastructur, International Shipments, Logistics 
Competence, Tracking & Tracing, dan Timelines.

LPI 2018 menempatkan Jerman pada peringkat pertama 
dengan skor 4,20. Di antara negara-negara ASEAN, peringkat 
LPI 2018 tertinggi ditempati Singapura (peringkat 7), diikuti 
Thailand (32), Vietnam (39), Malaysia (41), Indonesia (46), 
Filipina (60), Brunei Darussalam (80), Laos (82), Kamboja (98), 
dan Myanmar (137). Pada periode sebelumnya, yaitu tahun 
2016, peringkat LPI tertinggi di antara negara-negara ASEAN 
adalah Singapura (peringkat 5), diikuti Malaysia (32), Thailand 
(45), Indonesia (63), Vietnam (64), Filipina (71), Kamboja (73), 
Laos (152), dan Myanmar (113).

Berdasarkan analisis Supply Chain Indonesia (SCI) terhadap LPI 
tahun 2016 dan 2018, negara-negara ASEAN yang mengalami 
peningkatan peringkat adalah Thailand (naik 13 peringkat), 
Vietnam (25), Indonesia (17), Filipina (11), dan Laos (70). 
Walaupun peringkat LPI Indonesia meningkat, tetapi posisi 
Indonesia di antara negara-negara ASEAN justru turun dari 
peringkat 4 menjadi peringkat 5.

Dengan demikian, Indonesia tidak bisa berpuas diri atas 
peningkatan LPI-nya pada 2018. Perbaikan LPI negara-negara 
ASEAN lainnya yang lebih baik menunjukkan peningkatan 
dukungan logistik yang lebih tinggi terhadap daya saing 
produk dan komoditasnya.

EPILOG 
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Saat ini, perkembangan perusahaan logistik semakin pesat 
seiring dengan adanya kebutuhan perusahaan-perusahaan 
untuk mengalihdayakan (outsourse) aktivitas logistik ke 
perusahaan penyedia jasa logistik. Oleh karena itu, perusahaan 
perlu meningkatkan kinerja agar dapat bersaing secara global. 

Untuk meningkatkan kinerja, suatu perusahaan perlu 
menyiapkan strategi logistik yang efektif dan efisien mulai 
dari isu-isu manajerial, penyamaan cara berpikir, peningkatan 
layanan, tata cara bermitra, meminimalkan risiko, mempelajari 
dinamika yang sedang berkembang, penetapan standardisasi 
operasional, dan manajemen keuangan. Efektivitas keputusan 
strategi logistik dapat dievaluasi melalui pengukuran kinerja 
logistik. Hasil pengukuran kinerja tersebut dapat menjadi 
penilaian perusahaan tentang daya saing perusahaan. 

Daya saing logistik nasional ditentukan juga oleh kapabilitas 
dan kompetensi perusahaan-perusahaan logistik. Upaya 
peningkatan kapabilitas dan kompetensi dapat dilakukan 
dengan standardisasi SDM (people), proses, dan teknologi. 

Dalam upaya tersebut, beberapa materi pada bagian 
Operasional Logistik di buku ini bisa menjadi acuan 
perusahaan dalam menerapkan Standar Operasional Prosedur, 
seperti persediaan, omni-channel, order fulfillment, warehouse, 
warehouse costing, kinerja warehouse, packaging, transportasi, 
transportasi dan daya saing negara, distribusi, standardisasi 
distribusi, investasi truk, dan optimalisasi muatan truk.

Setijadi
Chairman Supply Chain Indonesia
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